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ABSTRAK 

Kesehatan adalah kunci dalam mentukan kualitas hidup seiring dengan berbagai 

faktor penting lainnya. Kondisi kesehatan tersebut dapat dilihat dari beberapa indikasi hasil 

pemeriksaan klinis individu tersebut. Salah satu manifestasi klinis yang bisa diamati adalah 

status kadar SGOT (Serum Glutamate Oxaloacetate Transaminase) dan SGPT (Serum 

Glutamate Pyruvate Transaminase) dalam darah. Enzim tersebut memberikan informasi 

akurat terhadap kesehatan organ hati. Komunitas warga masjid al Manshurin Yabansai , 

Heram Kota Jayapura merupakan warga yang berasal dari berbagai daerah di Luar Papua, 

mereka memiliki latar belakang yang berbeda beda. Perbedaan latar belakang pendidikan, 

suku, gaya hidup dan kesadaran literasi kesehatan adalah faktor terhadap kesehatan organ 

hati/liver. Tujuan kegiatan ini adalah untuk edukasi dan pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran yang labih baik tentang kesehatan pada umumnya 

khususnya kesehatan organ hati. Metode pengabdian dilakukan dengan edukasi dan 

pemeriksaan langsung serum darah responden guna mengukur kadar SGOT dan SGPT di 

laboratorium klinik Micro Lab Kota Jayapura dengan peralatan standart Nasional 

hematoanalizer. Alat tersebut memiliki akurasi pengukuran tinggi dan sensivitas yang 

terkalibrasi baik disukung dengan para analis yang terseetifikasi nasional. Hasil pemeriksaan 

membuktikan dominansi laki laki (80 %) dan 20 % perempuan yang menderita abnormalitas 

SGOT dan SGPT. Kelompok laki laki tersebut memiliki rentang  usia 31 tahun sampai 42 

tahun, kebanyakan memiliki pendidikan SMA dengan pekerjaan sektor swasta. Kegiatan 

pengabdian diharapkan mampu memberikan peningkatan kesadaran untuk menjaga 

kesehatan hati demi kulaitas hidup yang lebih bailk lagi bagi masyarakat. 

Kata Kunci:  Kadar SGOT,SGPT, Organ hati, Kesehatan Masyarakat.  
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1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kesehatan organ hati sangat penting dalam mendukung kualitas hidup seseorang. Organ 

tersebut memiliki fungsi vital dalam metrabolisme untuk mendukung kesehatan secara umum 

dalam tubuh manusia. Organ hati merupakan organ penting yang sangat rentan terhadap 

serangan berbagai penyakit seperti virus, bakteri bahkan adanya pengaruh bahan kimia dalam 

makanan dan minuman (Muhammadong & Rahmawati, 2022; Yu, 2022). Derajat kesehatan 

hati dapat diketahui dari pemeriksaan atau pengukuran serum kadar SGOT (Serum Glutamate 

Oxaloacetate Transaminase) dan SGPT (Serum Glutamate Pyruvate Transaminase) dalam 

darah.   SGOT dan SGPT merupakan enzim hati yang digunakan untuk menilai kondisi 

kesehatan hati (Ayun et al., 2024). Dalam pemeriksaan SGOT dan SGPT jika diketahui 

jumkhanya diluar angka normal maka hal ini memberi indikasi adanya malfungsi hati. 

Gangguan hati dapat berupa hepatitis, sirosis, infeksi hepatitis B bahkan kondisi patologis 

yang lain. Dalam riset sebelumnya diketahui adanya hubungan antara HbsAg dengan 

abnormalitas kadar SGOT dan SGPT (Ayun et al., 2024; Rosyidah et al., 2024).  

Penyakit hati/liver telah menjadi permasalahan serius secara global dan tercatat sebesar 32 %, 

terutama penyakit hati nonalkohol (NAFLD). Penyakit tersebut ditemukan pada kelompok 

orang dewasa laki laki sebanyak 40 % dan perempuan 26 % serta memiliki kecenderungan 

terus meningkat seiring obesitas dan penyakit diabetes (Teng et al., 2023). Penelitian berbeda 

menunjukkan jumlah oenderita karena hati berlemak karena nonalkohol sebanyak 16,8 5 pada 

kelompok dewasa dan sebanyak 58% diantaranya adalah penderita diabetes type 2 (Alenezi et 

al., 2023). Kajian berbeda menerangkan bahwa jumlah penyakithati mencapai 27,8 % secara 

total, dengan distribusi pria sebesar 33,9 % dan perempuan 20,9 %. Diketahui penyakit 

tersebut menyerang kelompok masayrakat dengan non obesitas sebanyak 13 % dengan 

persentase 12,9 % perempuan dan 13 % laki laki (Salvatore et al., 2022).  

Fakta membuktikan bahwa penyakit hati dapat menyerang kelompok orang dewasa laki laki 

dan perempuan dimana saja. Faktor faktor yang mempengaruhi penyakithati bervariasi seperti 

genetik, geografis, sosial ekonomi dan obesitas dan metabolik (Teng et al., 2023). Sedangkan 

kajian lain menjelaskan bahwa penyakit hati non alkohol dipengaruhi oleh jenis kelamin, kadar 

asupoan alkohol rata rata dan kebiasaan merokok maupun etnis serta virus hepatitis (Niu et al., 

2023). Kajian lain menyatakan kejadian penyakit hati dapat dikaitkan dengan obesitas, 

diabetes type 2, faktor genetik dan apnea tidur obstruktif serta polimorfisme nukleotoda 

tunggal (Ko et al., 2023).  
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Komunitas warga jamaah masjid Al Manshurun Yabansai, Heram Kota Jayapura merupakan 

populasi yang dihuni oleh berbagai suku, warga perantauan dari luar Papua dengan berbagai 

latar belakang. Perbedaan berbagai aspek di komunitas seperti gaya hidup, kesadaran yang 

masih rendah tentang kesehatan secara umum, latar belakang ekonomi, sosial, akses layanan 

kesehatan terbatas, dan adanya komplikasi penyakit adalah faktor yang memiliki potensi 

terhadap gangguan fungsi hati. Oleh karena itu, kegiatan pemeriksaan bagi kelompok 

masyarakat dibutuhkan sebagai upaya deteksi dini penyakit hati untuk meningkatkan 

kesehatan warga jamaah tersebut. Tujuan kegiatan ini untuk melakukan pemeriksaan kadar 

SGOT dan SGPT pada warga guna meningkatkan kesadaran pentingnya deteksi dini penyakit 

hati dan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, dengan kegiatan ini diharapkan 

akan menumbuhkan kesadaran masyarakat yang tinggi untuk menjaga dan memahami 

menjaga kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.  

2. METODE PENELITIAN  

 M Kegiatan pengabdian dilakukan pada Hari Senin Tanggal 07 Juli 2025 di lingkungan TK  

Pembangunan V Yapis Distrik Heram Kota Jayapura, Papua. Sebelumnya tim pengabdian 

telah melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah untuk menyampaikan maksud dan 

tujuan kegiatan yang akan dilakukan pada hari tersebut. Kegiatan memiliki manfaat untuk 

melakukan monitoring status gizi siswa dalam rangka deteksi dini adanya gangguan gizi 

seperti stunting, badan yang kurus bahkan kelebihan berat badan atau obesitas. Metode 

pemeriksaan dengan pendekatan antropometri yaitu menggunakan pengukuran berat badan 

dan tinggi badan siswa untuk dihitung sesuai rujukan WHO untuk menentukan status gizi 

siswa siswi tersebut.  

Setelah mendapatkan persetujuan untuk  kegiatan tim pengabdian melakukan persiapan 

semua peralatan dan bahan bahan yang digunakan untuk kegiatan seperti timbangan digital, 

stadiometer, pita ukur, dan peralatan tulis yang dibutuhkan selam kegiatan. Proses kegiatan 

dengan memberikan sambutan sebentar oleh salah satu tim kepada anak anak untuk 

menciptakan suasana yang menyenangkan dan menyanyi. Setelah itu, semua murid 

diberikan arahan untuk antri dan dipanggil satu persatu untuk mendapatkan bingkisan dan 

pengukuran secara tertib sampai semua siswa berhasil dilakukan pengukuran. Acara 

penutupan kegiatan diakhiri dengan menyanyi dan dan foto bersama anntara tim 

pengabdian dan anak anak beserta guru pengampu.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian dilakukan di lingkungan masjid al Manshurin Yabansai Distrik 

Heram Kota Jayapura pada tanggal 5 Juli 2025. Peserta yang turut hadir dalam kegiatan 

sebanyak 43 orang yang terdiri dari 19 orang laki laki dan 24 orang perempuan (Gambar.1). 

Sampel darah yang akan diperiksa dibawa dalam box sampel untuk dibawa ke 

Laboratorium Micro Lab Kota Jayapura guna pemeriksaan kadar serum SGOT dan SGPT. 

Temuan pemeriksaan terbukti sebanyak 80 % laki laki atau 4 orang yang memiliki kadar 

SGOT dan SGPT abnormal, sedangkan perempuan hanya 1 orang atau 20 % saja. Sisanya 

masuk dalam kategori normal dengan angka 39,47 %  (15) orang laki laki dan 60,53 % (23) 
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orang perempuan. Temuan ini memberikan indikasi bahwa kelompok laki laki dan jenis 

kelamin menjadi faktor penting bagi penderita liver.  

Selain itu, mayoritas kelompok penderita abnormalitas liver adalah laki laki yang 

menunjukkan perbedaan respon metabolisme setiap orang berbeda beda dalam 

mengahadapi penyebab penyakit liver. Keadaan tersebut masih sejalan dengan kajian 

terdahulu bahwa laki laki memiliki abnormalitas SGOt dan SGPT paling banyak 

dibandingkan perempuan dengan rasio 40 % : 26 % (Teng et al., 2023). Jenis keamin 

merupakan faktor resiko yang sering ditemukan pada kebanyak penderita liver dari suatu 

komunitas (Niu et al., 2023). Laki laki paling banyak menderita abnormalitas liver 

ditunjukkan dengan nilai kadar enzim SGOT dan SGPT diluara nilai normal. Faktor faktor 

yang mempengaruhi kadar SGOT dan SGPT aktivitas fisik berlebihan, gangguan hati 

hepatosit, dan adanya inflamasi (Thirdaza et al., 2024). Kajian lainnya menerangkan bahwa 

status kadar SGOT dan SGPT dipengaruhi oleh stres oksidatif, gangguan hati serius, jumlah 

asam lemak di organ hati yang meningkat, respon peradangan sehingga menimbulkan 

kebocoran sel hepatosit sehingga enzim tersebut meningkat signifikan (Himawan et al., 

2018).  

Tabel.1. Status SGOT dan SGPT terhadap jenis kelamin dan usia 

    status  SGOT dan SGPT     Tot 

    Abnormal % Normal %  

jenis kelamin laki laki 4 80 15 39.47 19 

 perempuan 1 20 23 60.53 24 

Total   5  38  43 

Usia 19-30 Tahun 2 40 13 34.21 15 

 31-42 3 60 9 23.68 12 

 >43 0 0 16 42.11 16 

Total   5  38  43 

 

Berdasarkan kelompok usia diketahui responden dengan kelompok usia lebih dari 43 tahun 

paling banyak yakni sebesar 16 orang sedangkan kelompok 19 sampai 30 tahun dan 31 

sampai 42 tahun masing masing berjumlah 15 dan 12 orang (Tabel.1). data tersebut 

menunjukkan kelompok yang abnormal paling banyak adalah usia 31 sampai 42 tahun 

sebesar 60 % (3 orang)dan sisanya 40 % adalah kelompok usia 19 sampai 30 tahun. 

Sedangkan kelompok usia lebih tua yaitu lebih dari 43 tahun tidak ditemukan abnormalitas 

jumlah SGOT dan SGPT. Temuan ini memberikan makna bahwa terdapat perbedaan 

jumlah kadar enzim hati pada kelompok usia dewasa pada responden yang terlibat dalam 

pemeriksaan tersebut. Hal ini tidak berbeda dengan  kajian sebelumnya yang menegaskan 

bahwa kadar SGOT dan SGPT dipengaruhi oleh umur pasien, namun kadar enzim tersebut 

meningkat seiring usia pasien. Kajian sebelumnya menyatakan terdapat korelasi positif 

anytara usia yang lebih tua dengan kadar SGOT dan SGPT yang memberi indikasi 

gangguan liver pasien (Thirdaza et al., 2024).  
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Disisi lain kajian berbeda menerangkan bahwa usia pasien memiliki hubugan langsung 

dengan Enzim SGOT dan SGPT dengan angka yang berragam antara kelompok usia muda 

dan usia lebih dewasa (Kusunoki et al., 2022). Sejalan dengan kajian terpisah yang 

mengungkapkan bahwa kadar serum tersebuyttt dapat berkurang pada kelompom usia yang 

semakin tua (Zhu et al., 2021). Keadaan pada populasi yang dilakukan pemeriksaan masih 

sejalan dengan berbagai kajian lain yang menyatakan bahwa usia yang semakin dewasa/tua 

memiliki korelasi positif dengan nilai r = 0,818 dan nilai p = 0,002 pada kadar SGPT, kajian 

ini menyatakan usia konsisten terhadap perubahan kadar enzim liver seseorang (Paulino et 

al., 2017).  

Pemeriksaan SGOT dan SGPT sangat penting menjadai perhatian di sebuah masyarakat 

agar lebih banyak orang yang semakin sadar tentang kesehatan hati demi kualitas hidup 

yang lebih baik. Enzim tersebut memberikan informasi status kesehatan organ hati, 

sehingga literasi yang baik tentang pentingnya pemeriksaan kimia darah tersebut mampu 

menggeser perilaku tidak sehat menjadi perilaku yang peduli kesehatan secara umum.  

 

 
 

Gambar 1. Kegiatan pengambilan sampel darah dengan flebotomi. 

 

Berdasarkan pemeriksaan SGOT dan SGPT dengan pendidikan peserta diketahui 

peserta paling banyak memiliki pendidikan SMA sebanyak 26 orang dan pekerjaan 

mayoritas adalah swasta dari total 43 orang (Tabel.2). gambaran data tersebut  

menunjukkan kondisi peserta yang bervariasi dari segi pekerjaan dan pendidikannya. Hal 

ini memberi deskripsi bahwa komunitas memiliki perbedaan gaya hidup bahkan perilaku 

sehari hari yang berbeda pula sehingga berpotensi mengalami abnormalitas penyakit liver. 

Kajian sebelumnya menerangkan bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan penyakit 

liver, tingkat pendididkan yang lebih rendah memeiliki korelasi pada gangguan 

meatbolisme (Gante et al., 2018).  
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Sedangkan kajian berbeda menjelaskan bahwa pendidikan merupakan faktor penting 

dalam pengelolaan kesehatan seseorang sehingga dengan kpendidikan yang lebih tinggi 

kesehatan seseorang akan lebih baik. Hal ini juga dipengaruhi dengan status ekonomi, gaya 

hidup, lingkungan dan kondisi genetik (Li & Wu, 2022). 

 

Tabel 2. Status SGOT dan SGPT terhadap pendidikan dan pekerjaan 

    status  SGOT dan SGPT     Total 

    Abnormal % Normal %  

Pendididkan SD 0 0 3 7.89 3 

       

 SMA 4 80 22 57.89 26 

 SMP 0 0 8 21.05 8 

 PT 1 20 5 13.16 6 

Total   5  38  43 

Pekerjaan irt 0 0 2 5.26 2 

 mahaiswa 0 0 4 10.53 4 

 pns 1 20 5 13.16 6 

 swasta 3 60 25 65.79 28 

 tni 1 20 2 5.26 3 

Total   5  38  43 

 

 

Di sisi lain pekerjaan adalah faktor pebting dalam menunjang status kesehatan seseorang 

termasuk kesehatan organ liver/hati. Diketahui bahwa seseorang yang mapan sesuai 

perekonomian karena memilikipekerjaan yang bagus akan dapat meemlihara kesetan 

mereka dalam kehidupannya. Data pemeriksaan terdapat 60 % mereka yang memiliki 

pendidikan SMA telah mengalami abnormalitas SGOT dan SGPT (Tabel.2). tingkat 

pendidikan memiliki hubungan dengan kejadian gangguan hati di masyarakat. Penelitian 

terdahulu yang menyatakan bahwa tingkat pendedidikan seseorang memilki pengaruh 

signifikan terhadap tingkat kesehatan mereka dan hal ini terkait dengan pekerjaan mereka  

(Li & Wu, 2022).  Mereka yang memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung mampu 

mengelola kesehatan individu sehingga kulaitas hidup lebih baik, mereka mampu menjaga 

kesehatan menyal dan fisik. Kondisi tersebut akan mendukung individu menjaga 

keseimbangan kesejahteraan dan kehidupan mereka. Dengan pendidikan yang baik mereka 

akan memiliki literasi kesehatan yang memadai sehingga dapat mengelola berbagai 

masalah dalam kehidupan seseorang. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan faktor oenting 

dalam mengimbangi perilaku yang mendorong hidup lebih sehat (Li & Wu, 2021). 

Dengan demikian sebuah upya edukasi dan pemeriksaan kadar enzim SGOT dan SGPT 

pada sebuah komuntas dangat penting dilakukaj secara berkala, hal ini memiliki tujuan 

untuk memeriksa status kesehatan liver atau sebagai upaya deteksi dini kesehatan otrgan 

hati. Selain itu, dengan peneriksaan tersebut diharapkan akan dengan monitor status 

kesehatan melaui berbagai pemeriksaan akan membangtu peningkatan kesadaran 

masayarakat untuk hidup lebih sehat.  
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4. KESIMPULAN DAN SARAN  

Telah dilakukan pemeriksaan status kadar SAGOT dan SGPT pada komunitas masyarakat 

Jamaah Al Manshurin Yabansai, Distrik Heram Kota Jayapura. Hasil pemeriksaan 

ditemukan mayoritas laki laki mengalami abnormalitas SGOT dan SGPT dengan usia 

paling banyak  rentang 31 samapi 42 tahun. Berdasarkan tingkat pendidikan dan jenis 

pekerjaan terbukukti kelompok masyarakat yang bekerja di sektor swata dan memiliki 

pendididkan jenjang SMA mengalami abnormalitas kadar enzim hati tersebut. Bagi 

kelompok yang terindikasi mengalami abnormalitas kadar SGOT dan SGPT mendapat 

tindak lanjut untuk penangana natau pengobatan intensif guna perbaikan fungsi hati secara 

berkelanjutan oleh tim dokter dari Fakultas Kedokteran Universitas Cendererawasih 

Jayapura. Kegiatan tersebut diikuti total sebanyak 43 warga dengan jumlah laki laki 19 

orang dan 24 orang perempuan. Suasana kegiatan interaktif dan penuh semanagat ketikan 

kegiatan membuat diskusi yang mendalam bagi waraga setempat. Harapannya kegiatan 

serupa dapat terus berjalan di kesempatan berbeda dengan pemeruksaaan lainnya yang 

nantinya dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kesehatan secaraa umum.  
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